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Kegiatan pokok perdagangan eceran melakukan penjualan barang secara langsung kepada konsumen akhir
dalam partai kecil. Bentuk usaha eceran terdiri dari usaha eceran tradisional dan modern. Bentuk usaha
eceran secara tradisional umumnya masih menggunakan sarana toko atau pasar dan merupakan usaha
perorangan dengan jumlah barang yang dijual terbatas macam dan jumlahnya. Bentuk usaha eceran lain
adal ah usaha eceran modern dengan modal besar yang menjual beragam barang (lengkap) dan memiliki
tempat-tempat usaha yang strategis dengan berbagai sarana dan prasarana (one-stop shopping).

Ekspansi usaha pedagang eceran besar dan juga dengan terbukanva perdagangan eceran bagi penanam
modal asing menimbulkan kekhawatiran usaha pedagang eceran kecil akan hancur. Selain itu, usaha
perdagangan eceran dengan storeiless store seperti multilevel marketing, TV Shopping, dan lain-lain juga
menambah persaingan dalam usaha eceran. Berdasarkan pengertian ini, persaingan yang terjadi dalam
perdagangan eceran adalah antara sesama pedagang eceran besar baik lokal maupun asing. Meskipun
demikian usaha untuk melindungi kepentingan pedagang eceran kecil sekaligus meningkatkan kualitas
usahanya perlu dilakukan baik dari pihak pemerintah, khususnya Departemen Perindustrian dan
Perdagangan, organisasi pedagang eceran, maupun akademisi. Usaha-usaha pokok dimaksud meliputi lokasi
usaha, program kemitraan, dan perlindungan hukum.

Aspek perlindungan hukum yang masih perlu diperbaiki mencakup perizinan usaha, permodalan, kemitraan,
distribusi barang dan persaingan usaha. Pengertian persaingan usaha yang sehat tidak hanya mencakup
ketentuan hukum tertulis, namun mencakup pula pengertian hukum tidak tertulis seperti etika bisnis. Untuk
mencegah persaingan usaha yang tidak sehat dalam usaha eceran terdapat dua Cara pokok, yaitu perbaikan
peraturan perundang-undangan di bidang usaha eceran serta penegakannya dan peningkatan kualitas usaha
pedagang eceran kecil.
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The main activity of retailing businessisto sell goodsin small quantities to the end user. There are
traditional and modern retailing businesses. The traditional retailing business usually uses shop or market in
selling its limited quantity and variety of goods. The modern retailing business that owns big capital sells
various goods. Its store locates in strategic business area and has modern facilities (one-stop shopping). This
retailer is called big retailer.

The concern of the destruction of small retailers comes up since the expansion of the local big retailers as
well as the disclosure of retailing business for foreign investment. The store less store such as multi-level
marketing, TV Shopping, etc increases the competition on retailing business. Based on this research, the
competition of retailing business occurs among local and foreign big retailers. The small retailers needs the
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government, particularly the Department of Industry and Commerce, retailers organization, and academic
institution assistance to protect the interest of small retailers as well as to enhance the quality of their
businesses. Such assistances include the business location, partnership program and legal protection.

The aspects of legal protection that needs to be improved are business permit, capitalization, partnership,
distribution of goods and business competition. The meaning of fair business competition covers the written
law and unwritten law such as business ethics. There are two main methods in protecting the unfair
competition on retailing businesses, i.e. the improvement of regulations on retailing business and its
enforcement, as well as the enhancement of business quality of small retailers.



